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Terminology Pada Pompa

1. Kapasitas Kapasitas (Q) biasanya dinyatakan dalam gallon per
menit (gpm). Karena cairan tidak dapat dimampatkan, ada hubungan
langsung antara kapasitas di pompa dan kecepatan aliran. Hubungan
tersebut terlihat sebagai berikut:

DimanaA = area pipa atau conduit feet persegi.V = kecepatan
aliran dalam feet per detik.Q = Kapasitas dalam gallon per
menitNOTE: On vertical pumps the correction should be made to the
eye of the suction or lowest impeller.

Atau secara umum dituliskan :Q = (/4. D2 ). V (2)

Dimana D = Diameter Pipa

2. Head Total Suction Head Total suction head merupakan hasil
pembacaan hgs dari gauge yang berada pada bagian suction pompa,
ditambah dengan velocity head pada gauge tersebut : hs = hgs + atm
+hvs (3) Sebelum instalasi, total suction head dapat diestimasi
sebagai berikut : hs = hss - hfs (4) dimana hss = static suction
head dan hfs= suction friction headStatic Suction Head Static
suction head, hss, merupakan jarak vertikal yang diukur dari
permukaan sumber cairan hingga garis pusat pompa, ditambah dengan
tekanan absolut pada permukaan pompa.Total Discharge Head Total
discharge head, hd, merupakan hasil pembacaan hgd dari gauge yang
berada pada bagian discharge pompa, ditambah dengan velocity head
pada gauge tersebut :hd = hgd + atm +hvd (5) Sebelum instalasi,
total suction head dapat diestimasi sebagai berikut :hds = hsd -
hfd (6) dimana hsd = static discharge head dan hfd = discharge
friction head. Static Discharge HeadStatic discharge head, hsd,
merupakan jarak vertikal yang diukur dari permukaan penerima cairan
hingga garis pusat pompa, ditambah dengan tekanan absolut pada
permukaan cairan. Total Static Head Total static head, hts ,
merupakan selisih antara discharge dan suction static heads. Total
Dynamic Head Total dynamic head, H , merupakan selisih antara total
discharge head dan total suction heads. Velocity Karena cairan
umumnya bersifat incompressible, hubungan antara laju alir dengan
kecepatan linear pada suatu titik dan suatu waktu dinyatakan
sebagai berikut : Q = A . v (7) Dimana, v = kecepatan linear
rata-rata, Q = debit alir fluida, dan A = luas penampang aliran.
Velocity Head Velocity head merupakan jarak vertikal yang harus
dilewati massa fluida untuk mendapatkan kecepatan linier sebesar v.
hv = v2 / 2g (8)

Viscosity

Dalam fluida yang mengalir, adanya friksi atau tahanan internal
terhadap pergerakan fluida harus diperhitungkan. Tahanan tersebut
dikenal dengan viskositas, yang pada cairan umumnya akan berkurang
seiring dengan bertambahnya temperatur. Semakin besar viskositas,
friksi dalam aliran pipa dan jumlah daya yang diperlukan oleh pompa
akan meningkat, sedangkan head, kapasitas, dan efisiensi pompa akan
berkurang.

Friction Head Friction head merupakan jumlah tekanan yang
diperlukan untuk mengatasi tahanan alir dalam pipa maupun fittings.
Perbedaan tinggi sambungan masuk dan sambungan keluar pada pompa
biasanya dapat diabaikan, sehingga Za dan Zb dapat dikeluarkan.
Jika Ha adalah tekanan total hisap, dan Hb adalah tekanan total
buang, dan H=Hb-Ha, maka berlaku persamaan:

Daya yang diberikan kepada penggerak pompa dari sumbu luar
ditandai dengan lambang Pb. Nilainya dihitung dari Wp dengan:

Daya yang diberikan pada fluida dihitung dari laju alir massa
dan tinggi-tekan yang dibangkitkan pompa. Daya ini ditandap dengan
lambang Pf dan didefinisikan sebagai:

Sehingga dapt didefinisikan faktor efisiensi:

Kerja yang dihasilkan oleh pompa Dalam menentukan performa
pompa, salah satu variabel yang perlu dihitung adalah output daya,
yang merupakan fungsi dari total dynamic head dan massa cairan yang
dipompa pada rentang waktu tertentu. Daya tersebut dinyatakan dalam
kilowatt (kW) untuk satuan SI, dan horsepower (hp) untuk satuan US.
Dalam satuan SI, kW = HQ / 3.670 105 (13) dimana kW adalah daya
keluaran pompa (kW); H = total dynamic head; m (kolom cairan); Q =
kapasitas, m3/ h; dan = densitas cairan, kg/m3.Dalam satuan US, KW
= HQs / 3.960 105 (14) dimana kW adalah daya keluaran pompa (kW); H
= total dynamic head; ft (kolom cairan); Q = kapasitas, gal/mnt ;
dan s = specific gravity, kg/m3. Friksi atau kebocoran menyebabkan
adanya daya yang hilang di dalam pompa, akibatnyainput daya ke
dalam pompa lebih besar dari daya keluarannya. Efisiensi kerja
pompa dinyatakan sebagai berikut : Efisiensi pompa = (daya output)
/ (daya input) (15) Salah satu fenomena yang harus dihindari dalam
pengoperasian pompa adalah kavitasi. Jika fluida berada dalam fasa
cair, dari segi energi tidak menjadi soal apakah tekanan pompa
berada jauh di atas maupun di bawah tekanan atmosfer. Namun, jika
tekanan isap hanya sedikit lebih tinggi dari tekanan uap, sebagian
zat cair mungkin berubah menjadi uap (flash) di dalam pompa.
Fenomena ini terjadi apabila terdapat fraksi uap yang masuk ke
dalam pompa, membentuk gelembung yang terbawa ke daerah bertekanan
lebih tinggi, lalu tiba-tiba pecah. Kavitasi menyebabkan pelepasan
logam, getaran, kebisingan, melemahnya aliran, dan berkurangnya
efisiensi. Untuk menghindari fenomena ini, maka Required Net
Positive Suction Head (NPSH)R harus dipenuhi. (NPSH)R sama dengan
total head cairan pada garis pusat pompa dikurangi tekanan uap p.
Nilai NPSH yang diperlukan adalah 5 sampai 10 feet untuk pompa
sentrifugal kecil, tetapi meningkat dengan kapasitas pompa,
kecepatan impeller, dan tekanan buang. Untuk pompa yang sangat
besar nilai NPSH sebaiknya 50 ft. Nilai NPSH dapat dihitung dengan
persamaan:

dimana pv adalah tekanan uap dan hfs adalah gesekan dalam pompa
hisap. Tiap pompa yang diproduksi telah dilengkapi dengan kurva
hubungan (NPSH)R dengan kapasitas. Dalam instalasi pompa, Available
Net Positive Suction Head (NPSH)A harus lebih besar atau sama
dengan (NPSH)R untuk kapasitas yang diinginkan. Nilai (NPSH)A dapat
dihitung sebagai berikut : (NPSH)A = hss - hfs - p (17) Jika
(NPSH)A akan ditentukan pada pompa yang sudah diinstalasi, maka
persamaan yang dipakai adalah sebagai berikut : (NPSH)A = atm + hgs
+ hvs - p (18) Pada prakteknya, NPSH yang dibutuhkan untuk operasi
lebih besar dari pada nilai teoritiknya. (NPSH)R aktual bergantung
pada karakteristik cairan, total head, kecepatanpompa, kapasitas,
dan desain impeler.Daftar Pustaka 1. Geankoplis, C.j., Transport
Process and Unit Operations, 2nd Edition, Allyn andBacon Inc.,
Boston, 19782. Mc Cabe, W.L., Unit Operation of Chemical
Engineering, 3rd Edition, McGraw-Hill Book Co., New York, 19783.
Perry, R., Green, D.W., and Maloney, J.O., Perry_s Chemical
Engineers_ Handbook, 6th Edition, McGraw-Hill, Japan, 1984
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Bagaimana Mechanical Seal bekerja?

Anda sudah tahu dengan mechanical seal pada posting sebelumnya,
tapi bagaimana sesungguhnya mechanical seal itu bekerja? Ikuti
uraian singkat berikut :Cara Kerja MechanicalSealTitik utama
pengeblokan dilakukan oleh dua sealfaces yang permukaannya sangat
halus dan rata. Gesekan gerak berputar antara keduanya meminimalkan
terjadinya kebocoran. Satu sealface berputar mengikuti putaran
shaft, satu lagi diam menancap pada suatu dinding yang disebut
dengan Glandplate.

Meterial dua sealfaces itu biasanya berbeda. Yang satu biasanya
bersifat lunak, biasanya carbon-graphite, yang lainnya terbuat dari
material yang lebih keras seperti silicone-carbide.Pembedaan antara
material yang digunakan pada stationary sealface dan rotating
sealface aalah untuk mencegah terjadinya adhesi antara dua buah
sealfaces tersebut. Pada sealface yang lebih lunak biasanya
terdapat ujung yang lebih kecil sehingga sering dikenal sebagai
wear-nose (ujung yang bisa habis atau aus tergesek).

Ada 4 (empat) titik sealing/pengeblokan, yang juga merupakan
jalur kebocoran jika titik pengeblokan tersebut gagal.

Silakan lihat gambar di atas. Titik pengeblokan utama (primary
sealing) adalah pada contactface, titik pertemuan 2 buah sealfaces,
lihat Point A. Jalur kebocoran di Point B diblok oleh suatu O-Ring,
atau V-Ring atau Wedge (baca: WED). Sedangkan jalur kebocoran di
Point C dan Point D, diblok dengan gasket atau O-Ring.

Point B, C & D disebut dengan secondary sealing.Semoga
Bermanfaat.

Kontributor : Mechseal Indonesia
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Teori Dasar Pompa Centrifugal (I)

thanks to Goulds Pump A-1 HeadTekanan suatu fluida dapat
diasumsikan sebagai tekanan pada suatu kolom vertikal berisi fluida
dimana karena pengaruh beratnya memberikan tekanan yang sebanding
dengan tekanan di semua titik. Tinggi kolom ini disebut head statis
dan ditampilkan dalam terminologi feet atau meter. Head statis atas
suatu tekanan tertentu bergantung pada berat fluida menurut rumus
berikut:

Sebuah pompa centrifugal menciptakan kecepatan fluida. Energi
kecepatan ini kemudian ditransformasikan ke energi tekanan saat
fluida lepas dari pompa. Oleh karenanya, head yang tercipta bisa
dikatakan sebanding dengan energi kecepatan impeller. Hubungan ini
diwujudkan pada rumus yang sangat dikenal yaitu:

Dimana; H = Total head dalam feet atau meter.v = Kecepatan
impeller dalam feet per detik.g = 32.2 Feet/Detik2 Kita bisa
memperkirakan head sebuah pompa centrifugal dengan menghitung
kecepatan impeller dan memasukkannya pada rumus di atas. Rumus yang
bisa dipakai untuk kecepatan tersebut adalah:

D = Diameter Impeller dalam satuan inchi V = Kecepatan dalam
feet/detik. Itulah sebabnya mengapa kita harus selalu mendasarkan
pada pemahaman head fluida dalam feet/meter dan bukan pada tekanan,
saat menghadapi pompa centrifugal. Suatu pompa dengan suatu jenis
impeller dan dengan suatu kecepatan, akan menaikkan fluida pada
ketinggian tertentu tanpa perlu menghiraukan berat fluida
sebagaimana terlihat pada gambar 1 di bawah ini:

Fig. 1 Pompa yang identik akan dapat melayani fluida dengan
berbagai tingkat kekentalan.

Fig. 2-a Suction Lift : Menunjukkan besaran Head Statis dalam
sebuah sistem pemompaan dimana Pompa terletak di posisi lebih
tinggi dari Tangki tempat penghisapan. (Static Suction Head)

SUCTION HEAD terjadi saat sumber suplai di atas garis tengah
pompa. Jadi STATIC SUCTION HEAD adalah jarak vertikal dalam satuan
feet atau meter dari garis tengah pompa hingga ketinggian fluida
yang dipompa.

Fig. 2-b Suction Head : Menunjukkan Static Head di sebuah sistem
pemompaan dimana Pompa terletak lebih rendah dari Tangki hisap.
(Static Suction Head)Sumber : Mechseal Indonesia

Posted by Abu Afif at 4:10 PM 0 comments Labels: Oil Knowledge
Mechanical Seal, apa itu?

Mechanical Seal, apabila diterjemahkan secara bebas, adalah alat
pengeblok mekanis. Namun penerjemahan tersebut menjadi lebih susah
dimengerti dan dibayangkan bila dibandingkan pengertian teknisnya.
Mengapa? Karena pengertian seal mekanis mengandung arti begitu
luas. Apakah semua tipe seal mekanis bisa disebut dengan mechanical
seal? O-ring merupakan seal mekanikal, demikian juga Labyrinth
Seal, namun keduanya jelas bukan MechanicalSeal.

Mechanical seal yang dibahas pada situs ini adalah suatu tipe
Seal yang dipakai pada pompa-pompa kelas industri, agitator, mixer,
chiller dan semua rotating equipment (mesin-mesin yang
berputar).

Untuk mempermudah pemahaman, maka situs ini merasa perlu
menyatakan penulisan mechanical seal yang ideal adalah
MechanicalSeal dan disepakati terlebih dahulu bahwa mechanical seal
pada dasarnya adalah masuk golongan seal. Seal tidak akan
diterjemahkan namun diperjelas pengertiannya lewat serangkaian
contoh.

TerminologiYang paling susah buat pemula adalah pengertian atas
istilah-istilah yang digunakan dalam penyebutan bagian
mechanicalseal. Untuk itu mari kita samakan persepsi dahulu atas
hal-hal sebagai berikut:

SHAFTadalah as/bagian poros sebuah alat dan merupakan bagian
utama dari mesin-mesin yang berputar. Buku manual mesin-mesin lebih
sering menggunakan kata shaft dibandingkan as.

SHAFT SLEEVE

adalah sebuah bushing/adapter yang berbentuk selongsong yang
terpasang pada shaft dengan tujuan melindungi shaft akibat
pengencangan baut/screw MechanicalSeal.SEAL adalah suatu
part/bagian dalam sebuah konstruksi alat/mesin yang berfungsi untuk
sebagai penghalang/pengeblok keluar/masuknya cairan, baik itu
fluida proses maupun pelumas. Pada sepeda motor atau mobil sering
kali bengkel bilang karet sil, sil-as kruk, oil-seal. Analogi
lainnya, coba anda bayangkan sebuah aquarium. Apa yang akan terjadi
jika kaca-kaca ditempelkan tanpa diberi lem kaca/sealant?

Lem kaca setelah mengeras, pada kondisi tersebut adalah seal.
Bisa disepakati bahwa Seal lebih merujuk pada pengertian suatu
fungsi. Apapun bentuk dan materialnya, apabila berfungsi untuk
mencegah kebocoran, maka dia disebut sebagai Seal.

O-RING awalnya adalah merujuk pada karet berbentuk bundar yang
berfungsi sebagai Seal. Perkembangan teknologi o-ring sebagai alat
pengeblok cairan sekunder (secondary sealing device) menghasilkan
berbagai tipe o-ring berdasarkan materialnya. Material

HYPERLINK "http://www.allorings.com/" \o "Ada program pemilihan
material" \t "_blank" o-ring, ada dari karet alam, EPDM, Buna,
Neoprene, Viton, Chemraz, Kalrez, Isolast hingga tipe Encapsulated
O-Ring, dimana o-ring dibalut dengan PTFE. Ada pula yang murni
dibuat dari PTFE dan disebut dengan Wedge.

SEALFACEadalah bagian paling penting, paling utama dan paling
kritis dari sebuah Mechanical Seal dan merupakan titik PENGEBLOK
CAIRAN UTAMA (primary sealing device) Terbuat dari bahan Carbon
atau Silicone Carbide atau Tungsten Carbide atau keramik atau
Ni-resist, dengan serangkaian teknik pencampuran. Permukaan
material yang saling bertemu (contact) dibuat sedemikian halusnya
hingga tingkat kehalusan / kerataan permukaan mencapai 1 - 2
lightband. Seringkali Sealface disebut juga dengan contact face.
Seal faces berarti ada 2 sealface. Yang satu diam dan melekat pada
dinding pompa, dan yang lainnya berputar, melekat pada shaft.Yang
berputar biasanya terbuat dari bahan yang lebih lunak/soft.
Kombinasinya bisa berupa carbon versus silicone carbide, carbon vs
ceramic, carbon vs tungten carbide, silicone carbide vs silicone
carbide, silicone carbide vs tungsten carbide.

Setelah memahami bagian-bagian yang menyusun Mechanical Seal,
maka bisa dilanjutkan bahwa MechanicalSeal adalah suatu sealing
device yang merupakan kombinasi menyatu antara sealface yang
melekat pada shaft yang berputar dan sealface yang diam dan melekat
pada dinding statis casing/housing pompa/tangki/vessel/kipas.

Sealface yang ada pada shaft yang berputar seringkali disebut
sebagai Rotary Face/Primary Ring.

Sedangkan Sealface yang diam atau dalam kondisi stasioner sering
disebut sebagai StationaryFace / Mating Ring / Seat.

Dengan demikian bisa diambil simpulan definisi Mechanical Seal
sebagai berikut:

Sebuah alat pengeblok cairan/gas pada suatu rotating equipment,
yang terdiri atas:

1. Dua buah sealface yang bisa aus, dimana salah satu diam dan
satunya lagi berputar, membentuk titik pengeblokan primer (primary
sealing).2. Satu atau sekelompok o-ring/bellows/PTFE wedgeyang
merupakan titik pengeblokan sekunder (secondary sealing).3. Alat
pembeban mekanis untuk membuat sealface saling menekan.4. Asesoris
metal yang diperlukan untuk melengkapi rangkaian Mechanical
Seal.Sumber : Mechseal Indonesia
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PIPING, VALVES, AND FITTINGS II

1. PEMILIHAN VALVEBerbagai valve yang sering dgunakan adalah:a.
Ball Valve

Secara umum ball valve dipakai untuk keperluan on/off. Ball
valve tidak boleh digunakan untuk keperluan regulasi/throttling.
Ball valve yang mengalirkan fluida/hidrokarbon yang mudah terbakar
harus berupa Fire Safe Design sesuai dengan API 6FA (trunion) atau
API 607 (floating). b. Butterfly Valve

Butterfly valve tidak boleh digunakan pada produk hidrokarbon
dan hanya digunakan untuk kelas di bawah ANSI 150, kecuali kondisi
penutupan yang sempurna tidak diperlukan. c. Check Valve

Check valve tidak boleh dipasang pada aliran turun vertikal.
Pada aliran yang pulsatif , check valve jenis piston sebaiknya
digunakan. Pada masa sekarang, check valve jenis wafer semakin
banyak digunakan mengingat dimensinya yang kecil, dan ringan
dibandingkan jenis swing.d. Gate Valve

Gate Valve umumnya dipakai untuk aplikasi on/off atau untuk
keperluan isolasi, small drain, dan venting. Gate valve tidak
direkomendasikan untuk digunakan pada aplikasi
regulasi/throttling.

e. Globe Valve

Globe Valve umumnya digunakan untuk aplikasi throttling/
regulasi, by-pass control valve, drain line, atau sample
connections. Globe valve dengan ukuran lebih besar dari 6 sebaiknya
tidak dipakai, kecuali untuk kondisi tertentu yang spesial. b.
FITTINGS

Fittings diperlukan untuk mengubah arah baik 450 maupun 900, dan
melakukan percabangan, maupun merubah diameter aliran. Ada beberapa
cara penyambungan fittings, yaitu:a. Butt-weld (BW)

Digunakan pada secara luas untuk proses, keperluan umum, dsb.
Cocok untuk pipa dan fitting berukuran besar (2 dan lebih besar),
dengan reliabilitas yang tinggi (leak-proof). Prosedur fabrikasinya
adalah dengan menyatukan masing-masing ujung sambungan (bevel),
diluruskan (align), tack-weld, lalu las kontinu. Beberapa contoh
fitting yang menggunakan BW antara lain:- BW Tee, dipakai untuk
membuat percabangan 900 dari pipa utama. Cabang dapat berukuran
lebih kecil (reduced tee) atau sama dengan pipa utama (equal
tee)

- Stub-in digunakan untuk membuat cabang langsung ke pipa utama.
Cabang berukuran lebih kecil.

- Weldolet digunakan untuk membuat percabangan 900 pada pipa
utama.

- Elbolet digunakan untuk membuat percabangan tangensial pada
suatu elbow.

- Sweepolet digunakan untuk membuat percabangan 900. Umumnya
dipakai pada pipa transmisi dan distribusi (pipe line system)b.
Socket-weld (SW)

SW digunakan untuk ukuran kecil (dibawah 2). Ujung pipa dibuat
rata, lalu didorong masuk ke dalam fitting, valve atau flange.
Dibandingkan dengan BW, SW memiliki kelebihan dalam hal
penyambungan dan pelurusan yang lebih mudah, terutama untuk ukuran
kecil. Tetapi, adanya sisa jarak 1/16 in antara pertemuan ujung
pipa dan fittings, valve, atau flange dapat menyebabkan kantung
cairan. Penggunaan SW juga dilarang per ASME B31.1.0-1967 jika
terdapat erosi atau korosi cresive.

Beberapa contoh SW fittings:- Ful-coupling untuk menyambung pipa
ke pipa

- Swage Nipples (Plain Both Ends/PBE) digunakan untuk menyambung
SW item ke BW pipa atau fitting berukuran lebih besar

- SW Elbow digunakan untuk menghasilkan perubahan arah 900 atau
450.

- Nipolet digunakan untuk sambungan ke valve berukuran
kecil.

- SW Tee dipakai untuk membuat percabangan 900 dari pipa utama.
Cabang dapat berukuran lebih kecil (reduced tee) atau sama dengan
pipa utama (equal tee)

- Sockolet digunakan untuk membuat percabangan 900 pada pipa
utama.

- SW elbowlet digunakan untuk membuat percabangan tangensial
pada suatu elbow

c. Screwed

Seperti SW, screwed piping digunakan untuk pipa berukuran kecil.
Umumnya tidak dipakai untuk proses, meskipun mungkin
pressure-temperature ratingnya memenuhi. SW dan screwed fitting
umumnya berkelas 2000, 3000, dan 6000 PSI.

d. Quick Connector and Couplings

Digunakan baik untuk koneksi permanen atau sementara, tergantung
pada kondisi servis, dan jenis sambungan. Biasanya cocok dipakai
pada saat perbaikan jalur, dan modifikasi proses. c. CONTOH
SPESIFIKASI PERPIPAANDiberikan contoh kondisi seperti
berikut:Fluida : Hidrokarbon (gas atau cair) Corrosion Allowance :
1.5 mmTekanan (Ope/Des) : 50/150 psigSuhu (Ope) : -500F (Des):
-50/2000FBuatlah suatu spesifikasi perpipaan yang memenuhi
pemakaian dengan kondisi di atas.

a. Piping Material

Berdasarkan Tabel.1 kondisi suhu seperti di atas, dimana sistem
perpipaan didisain untuk mampu menahan suhu terendah 500F, maka
pipa LTCS A-333 Gr.6 dipilih karena paling memenuhi kondisi
tersebut. Mengikuti jenis material tersebut, dipilih A420 WP L-6
fitting material, A-350 LF2 Flange, A320-L7 Bolts, dan A-194-4
Nuts.b. Pressure Temperature Rating

Dari ASME B16.5 Tabel 1, material A350 LF-2 masuk kategori Group
1.1, seperti ditunjukkan pada Tabel.3 didapatkan nilai berikut:

Dari nilai di atas, jelas bahwa tekanan operasi dan disain masih
di dalam batas MAWP yaitu 285 psig pada 500F. Nilai ini akan kita
ambil sebagai input tekanan pada perhitungan ketebalan pipa. Dalam
hal ini kita menganut prinsip full rating. c. Perhitungan ketebalan
pipa

Tabel dibawah ini mengetengahkan proses perhitungan ketebalan
pipa. Patut dicatat bahwa untuk aplikasi hidrokarbon, screwed pipe
fittings tidak dipakai. Lebih jauh lagi, pemilihan Sch.20 untuk NPS
8 24 inch mungkin dapat digantikan dengan Sch.40 atau STD yang
lebih mudah ditemukan di pasaran.

a. REFERENSIa. ASME B16.5a-1998 Pipe Flange and Flanged
Fittingsb. ASME B31.3-2002 Process Pipingc. ASME B36.10 Welded and
Seamless Wrought Steel Piped. Escoe, Keith A., 1986, Mechanical
Design of Process System, Gulf Publishing Company, Houstone.
Kannappan, Sam., 1985, Introduction to Pipe Stress Analysis, John
Wiley & Sons, Toronto.f. Kentish, D.N.W., 1982, Industrial
Pipework, McGraw Hill, Londong. Sherwood, David R., Whistance,
Dennis J., 1976, The Piping Guide, Syentek Book Company Inc, San
Fransiscoh. Berbagai sumber.Posted by Abu Afif at 4:10 PM 0
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PIPING, VALVES, AND FITTINGS I

Oleh : Teddy(AutoPlant Illustration of Piping Modelling)Tujuan
dari perancangan perpipaan secara umum bisa diklasifikasikan
sebagai berikut:a. Material seperti apa yang sesuai dengan kondisi
kerja (tekanan external/internal, suhu, korosi, dsb) yang diminta
dari sistem perpipaan. Pemilihan material sangat krusial karena
menentukan reliabilitas keseluruhan sistem, faktor biaya, safety,
dan umur pakai.

b. Standard Code mana yang sesuai untuk diaplikasikan pada
sistem perpipaan yang akan dirancang. Pemilihan standard code yang
benar akan menentukan arah perancangan secara keseluruhan, baik
dari segi biaya, reliabilitas, safety design, dan stress
analisis.

c. Perhitungan dan pemilihan ketebalan pipa tidak bisa dilakukan
secara sembarangan, atau hanya berdasarkan intuisi. Pemilihan
ketebalan pipa (schedule number) sebaiknya memenuhi kriteria cukup,
aman, dan ketersediaan stok di pasaran. Pipa dengan schedule 10,
20, 30 mungkin akan dengan mudah didapatkan di pasar Eropa, tetapi
belom tentu dapat dibeli dengan cepat dan dalam jumlah besar di
pasaran Asia.

d. Dengan cara bagaimana sistem perpipaan akan dikoneksikan satu
sama lain, jenis sambungan, dan material sambungan seperti apa yang
sesuai.

e. Bagaimana planning dan routing dari sistem perpipaan akan
dilakukan. General arrangement, dan routing sebaiknya dilakukan
dengan memperhatikan aspek inherent safety design, konsumsi pipa
seminimum mungkin tanpa mengorbankan fleksibilitas serta aspek
estetis, atau menganggu dan mengurangi kemampuan, fungsi dan
operasional dari peralatan yang terkoneksi.Tulisan berikut ini
menjelaskan secara singkat aspek-aspek yang perlu diperhatikan
dalam perancangan sistem perpipaan. Pemanfaatan penjelasan ini
harus sejalan dengan kode dan standar yang berlaku.1. MATERIAL
SELECTIONDi bawah ini diberikan Tabel.1 yang mengelompokkan
berbagai jenis material dan penggunaannya berdasarkan suhu kerja.
Selain berdasarkan suhu, pemilihan material juga didasarkan pada
jenis fluida yang akan dialirkan, yaitu pada tingkat
korosivitasnya. Pada material carbon steel based piping, ketahanan
terhadap korosi biasanya dilakukan dengan menambah ketebalan pipa
(corrosion allowance) dan menginjeksi corrosion inhibitor. Berapa
ketebalan pipa yang harus ditambahkan ditentukan oleh laju korosi
yang diperkirakan. Perkiraan, perhitungan, dan permodelan laju
korosi biasanya dilakukan oleh metallurgist atau dengan menggunakan
software yang sudah umum dipakai seperti NORSOK. Pada pemakaian
dengan kondisi korosi yang parah serta pemakaian corrosion
inhibitor yang tidak memungkinkan, atau pada pemakaian yang
membutuhkan tingkat hygienitas yang tinggi, dan tidak mengandung
debris (fuel piping), biasanya austenitic stainless steel based
material lebih sesuai, karena permukaan dalamnya bersih dan pada
level pemakaian tertentu relatif tidak membutuhkan chemical
cleaning. Namun austenitic stainless steel based material seperti
ASTM A312-316/316L memiliki kelemahan pada pemakaian tekanan tinggi
karena Maximum Allowable Working Pressure(MAWP) yang relatif di
bawah carbon steel dan lemah terhadap chloride stress corrosion
cracking serta crevice dan pitting. Tipe 304/304L biasanya dipakai
untuk baja tahan karat (CRA) keperluan umum. Penambahan 2-3%
Molibdenum pada 316/316L menambah ketahanan terhadap pitting.Sering
menjadi pertanyaan apa sebenarnya perbedaan 304 dan 304L atau 316
dan 316L. Kandungan karbon pada 304 atau 316 biasanya berkisar
0.06-0.08% sementara pada 304L atau 316L maksimum dibatasi pada
0.025- 0.03%. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya
presipitasi karbida pada suhu tinggi antara 8000F dan 16500F. Pada
suhu tinggi (misal pada Heating Area Zone saat welding) krom
bereaksi dengan karbon membentuk karbida di daerah batas butir
sehingga mengurangi kemampuan krom untuk mencegah terjadinya korosi
dan dapat mengarahkan pada terjadinya korosi intergranular. Oleh
karena itu 316L itu digunakan jika dibutuhkan pengelasan.Duplex
Stainless Steel (keluarga A790) memenuhi kriteria pemakaian pada
tekanan tinggi, high corrosion resistance, dan sifat-sifat
metalurgisnya berada di antara ferritic dan austenitic steel,
adanya kandungan chromium memberikan ketahan yang baik terhadap
atmospheric corrosion dan oksidasi, molybdenum membuat lebih tahan
terhadap chloride stress corrosion cracking serta nitrogen menambah
ketahan terhadap crevice dan pitting. Nikel cenderung mendorong
terbentuknya struktur Face-Centered Cubic yang meningkatkan
keuletan (toughness), namun secara keseluruhan struktur duplex
sebagian Body-centered Cubic(Ferritic) dan sebagian Face-centered
Cubic (Austenitic). Chromium dan Molybdenum mendorong terbentuknya
ferit, sedangkan Nikel dan nitrogen mendorong terbentuknya
austenit. Yang harus diperhatikan pada pemakaian duplex adalah
serangan sulphide stress corrosion cracking, dan hydrogen
embrittlement (hydrogen cracking). Secara umum pengelasan pada
material duplex menjadi relatif lebih sulit dan membutuhkan
kehati-hatian yang lebih tinggi dari pada bahan lain. Table.2
merupakan tambahan pada Tabel.1.Lebih lanjut, jika fluida yang
dialirkan mengandung H2S (sour service), perpipaan yang digunakan
harus sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh NACE MR01-75, dimana
tingkat kekerasan bahan tidak boleh melampaui Rockwell Hardness 22.
Table.1 Material Selection Table

Table.2 Duplex SS

1. WALL THICKNESS CALCULATIONPerhitungan ketebalan pipa bisa
dilakukan dengan memakai rumus berikut:

Dimana:tm = minimum required wall thickness (inches).P =
internal design pressure (psig).T = selected pipe wall thickness
(pipe schedules)D = outside diameter of pipe (inches).S = allowable
stresses for pipe material (psi), per tables in ASME B31.3
(Appendix A)E = longitudinal weld joint factor, per tables in ASME
B31.3 (Appendix A - normally 1.0 for seamless pipe).Y = temperature
factor, per Table 304.1.1 in ASME B31.3 (Normally 0.4).C = the sum
of mechanical allowances (groove depth and threading) plus
allowances for corrosion and erosion (inches).MT = factor to
account for mill tolerance on pipe wall thickness. 0.875 for
seamless A-106 Gr. B pipe and seamless API-5L Gr. B pipe. 0.90 for
API-5L Gr. B welded 20 inch NPS and above.

Notes:(1) Rumus ini dipakai jika t kurang dari D/6 dan P/SE
kurang dari atau sama dengan 0.385. Rumus ini diambil dari ASME
B31.3 (ASME B31.4 dan B31.8 memiliki rumus yang berbeda).(3)
Threading allowances adalah sebagai berikut (dari ASME B1.20.1,
ASME B31.3, Sections 304.1.1 dan 314): " - " NPS 0.0571" thread
allowance 1" - 2" NPS 0.0696" thread allowance

3. LINE NUMBERING

Setiap jalur perpipaan harus dinamai sesuai dengan identifikasi
operasi, kelas, material dan kelengkapan lainnya yang melekat pada
sebuah jalur perpipaan. Seluruh nomor/nama ini kemudian dikumpulkan
dalam satu dokumen yang dinamai Line List. Contoh dari Line List
dapat dilihat pada Lampiran 2. Penamaan sebuah jalur perpipaan
dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satunya seperti di bawah
ini:

a. Product service Code adalah dua karakter alfa-numerik yang
menyatakan jenis fluida kerja. Misalnya PG menyatakan Process
Hydrocarbon Gas Services, PF Process Hydrocarbon Fluid, dsb.b.
Piping Class menunjukkan identifikasi kelas. Misalnya A1 mewakili
pipa baja karbon dengan kelas ANSI 150#.c. System Number
menunjukkan nomor sistem dari keseluruhan proses. Misalnya 20
mewakili proses Separation & Stabilitation.d. Sequence number
terdiri dari 4 digit. Digit pertama bisa berupa bilangan unik yang
menyatakan identifikasi suatu proses sehingga pengelompokan dan
penomoran keseluruhan jalur perpipaan yang kompleks bisa lebih
teratur dan sistematis. Sequence Number yang dimulai dengan
bilangan unik 1 misalnya digunakan untuk Low Pressure Process ANSI
150 600, dsb. 3 digit sisanya merupakan nomor individual. Jadi
meskipun 2 jalur memiliki 3 digit terakhir yang sama, secara
keseluruhan sequence number-nya tidak mungkin sama karena adanya
bilangan unik. Dalam penentuan sequence number seringkali terjadi
kebingungan, kapan suatu sequence number berubah dan kapan tidak.
Sequence number berubah pada: koneksi dengan peralatan perubahan
kelas tekanan cabang dari header atau manifold koneksi dengan
nozzle saat perubahan sistem

Sequence number tidak berubah pada: koneksi dengan valves
(bahkan bila terjadi perubahan ukuran diameter) pada tee-untuk
aliran utama pada perubahan kelas insulasi penetrasi lantai atau
dinding.

e. Insulation Code menunjukkan jenis insulasi. PP misalnya untuk
Personal Protection, FP untuk Fire Protection, HC untuk Heat
Conservation, dsb. 2 digit pertama menunjukkan tebal insulasi.4.
FLANGE CONNECTIONSSalah satu jenis sambungan pada sistem perpipaan
(pipa dengan pipa/spooling, pipa dengan valves, pipa dengan
equipment) adalah dengan menggunakan flange. Sambungan flange
dibuat dengan cara menyatukan dua buah flange dengan menggunakan
baut dan mur, serta menyisipkan gasket antara kedua flange.
Pemilihan material flange serta baut dan mur biasanya dilakukan
dengan mengacu pada material pipanya seperti terlihat pada Tabel.1
dan 2. Hal lain yang tidak kalah penting adalah kekuatan dari
flange yang akan digunakan. Ketahanan dari flange terhadap tekanan
adalah berbanding terbalik dengan suhu (pressure-temperature
rating). Makin tinggi suhu makin rendah kemampuan flange untuk
menahan tekanan.Standar ASME B16.5 menjelaskan secara rinci
bagaimana hubungan tekanan dan suhu. Untuk setiap grup material
yang berbeda-beda, dikelompokkan pressure dan temperature rating
kedalam klasifikasi yang berbeda. Klasifikasi ini adalah 150#,
300#, 400#, 600#, 900#, 1500#, 2500#. Table 4. diberikan untuk
mencontohkan hal ini. Klasifikasi ini dipakai untuk mempermudah
pengelompokan flange, sehingga tidak perlu membuat berbagai macam
ukuran flange untuk setiap pressure-temperature tertentu. Berapa
pun tekanan dan suhu kerja dari sistem perpipaan, selama masih
berada di dalam batas-batas kelas tertentu, maka hanya perlu
memakai flange kelas tersebut. Makin tinggi kelas flange makin
berat dan tebal juga ukuran flange.Pada perancangan perpipaan
terdapat istilah Flange as weakest part philosophy. Istilah ini
atau istilah full rating dipakai bila nilai pressure-temperature
tertentu pada ASME B16.5 diambil sebagai MAWP pada sistem perpipaan
tersebut. Dalam hal ini nilai MAWP tersebut juga berarti input
tekanan (P) pada perhitungan ketebalan pipa. Mengingat bahwa
biasanya ketebalan pipa/schedule (T) memiliki range kontingensi di
atas nilai ketebalan pipa hasil perhitungan rumus (1), maka bila
pada tekanan tiba-tiba naik di atas MAWP maka kebocoran akan
terjadi pada flange terlebih dahulu, bukan pada pipa.Table.4 Group
1.1 Pressure-Temperature RatingDi pasaran terdapat bermacam-macam
jenis flange:a. Slip-On Type Flange (SO).Flange jenis ini memiliki
ketahanan yang rendah terhadap getaran dan kejutan, serta
konfigurasinya menimbulkan gangguan aliran di dalam pipa. Las-lasan
bagian dalam cenderung lebih mudah terkorosi dibandingkan weld neck
type flange. b. Weld-Neck Type Flange (WN)Tipe flange ini dipakai
secara luas untuk berbagai aplikasi dan rating. Dibandingkan dengan
SO flange, WN flange lebih tahan terhadap getaran, kejutan,
geseran, impak, dan suhu tinggi. Lebih lanjut, konfigurasinya tidak
menimbulkan gangguan pada aliran.c. Lap-Joint Type Flange
(LJ)Flange jenis ini digunakan jika dengan pertimbangan ekonomis,
material stub-end dan flange secara individual dibedakan. Jika saat
installasi perpipaan pemasangan baut dan mur sulit karena
keterbatasan ruang, LJ flange dapat dipakai.d. Socket-Welding Type
Flange (SW) Biasanya flange jenis ini dipakai untuk perpipaan
berdiameter di bawah 2. Untuk lebih rinci bisa mengacu pada bagian
socket-welding fittings.Selain itu ada beberapa istilah lain yang
sering dipakai terkait dengan jenis muka flange:a. Flat Face Flange
(FF)b. Raised Face Flange (RF)c. Ring Type Joint Flange (RTJ)FF dan
RF umumnya dipakai untuk rating rendah di bawah 600#. Sedangkan RTJ
umumnya dipakai pada kelas di atas 900#.Gasket yang umum dipakai
adalah jenis spiral wounded gasket. Jenis ini menawarkan
reliabilitas yang tinggi baik pada pemakaian umum maupun spesifik.
Biasanya memiliki ketebalan yang berbeda tergantung pada tekanan
kerja. Seiring dengan mulai dibatasinya pemakaian asbestos, PTFE
(teflon) lebih banyak disukai sebagai pengisi pada spiral wound
gasket. Pada industri kimia dan pemakaian umum gasket jenis
asbestos, PTFE, dan NBR (nitril-buthyl rubber) masih banyak
digunakan terutama untuk sistem perpipaan bertekanan rendah karena
harga yang relatif lebih murah dari pada jenis spiral wound. Namun
evaluasi terhadap ketahanan gasket tersebut terhadap suhu dan jenis
fluida juga perlu diperhatikan.Pada masa kini, hub-end clamp
connector semakin banyak digunakan, meskipun teknologinya sudah
ditemukan hampir 30 tahun yang lalu. Pemakaiannya masih terbatas
pada subsea-pipeline. Hub-end clamp connector menawarkan banyak
kelebihan dari segi penghematan tempat, berat (relatif kecil,
kompak, dan hanya menggunakan 4 buah baut dan mur), waktu, dan
potensi kebocoran, yang pada akhirnya akan menghemat biaya secara
keseluruhan dibandingkan flange, terutama untuk flange pada
perpipaan berdiameter besar dan bertekanan tinggi. Konfigurasi
clamp connector dan seal ring memungkinkan sistem hub-end clamp
connector menerima bending, torsion, tension dan compression yang
lebih besar dari pada ANSI flange.

5. SEKELUMIT TENTANG STRESS ANALYSISPada prinsipnya pekerjaan
analisis tegangan dan fleksibilitas adalah bagian tersendiri yang
spesifik dan unik dari perancangan perpipaan. Pekerjaan analisis
tegangan pada perpipaan umumnya memakan waktu lama dan membutuhkan
keuletan yang tinggi. Di bawah ini akan diuraikan secara singkat
filososfi umum dari analisis tegangan.Fleksibilitas sistim
perpipaan harus cukup sedemikian rupa sehingna ekspansi atau
kontraksi termal atau pergerakan penyokong (support) tidak
menyebabkan konsekwensi berikut ini:a. Kegagalan sistim perpipaan
atau penyokong akibat kelebihan beban (overstress) dan kelelahan
(fatigue). b. Kebocoran pada sambunganc. Timbulnya tegangan yang
mengganggu atau penyimpangan (distortion) pada perpipaan atau
peralatan yang tersambung (pompa, vesel, atau valve misalnya)
sebagai akibat dari gaya-gaya atau momen yang berlebihan pada
perpipaan.Tujuan dari analisis tegangan dan fleksibilitas pada
perpipaan adalah untuk menghasilkan rancangan (layout) sistem
perpipaan yang tidak menghasilkan tegangan berlebihan. Untuk
mencapai hal ini, layout tidak boleh kaku. Walaupun begitu, layout
yang terlalu fleksibel juga tidak diinginkan karena membutuhkan
material yang berlebihan, dan meningkatkan biaya awal. Sebagai
contoh jumlah elbow dan belokan yang banyak mengindikasikan level
fleksibilitas yang tinggi, tetapi hal ini dapat meningkatkan hilang
tekan yang besar dan menimbulkan kenaikan biaya yang
signifikan.Lebih jauh lagi, dalam memulai analisis tegangan, ada
beberapa aspek penting yang harus diperhatikan:a. Kode yang sesuai
yang harus diterapkan ke sistem perpipaan. Kode yang berbeda akan
memberikan nilai allowable stress yang berbeda.b. Suhu dan tekanan
(operasi dan desain). Biasanya suhu dan tekanan operasi diambil
sebagai masukan untuk perhitungan analisis tegangan. Suhu yang
mendekati ambien relatif menghasilkan tegangan termal yang
rendah.c. Jenis material. Masing-masing material memiliki koefisien
ekspansi dan modulus elastisitas yang berbeda-beda, makin kecil
koefisien dan modulus elastisitasnya makin rendah tegangan
termalnya.d. Ukuran pipa dan ketebalan (schedule). Makin kecil
diameter pipa makin rendah tegangannya baik oleh berat maupun
termal. Ketebalan pipa tidak memiliki efek secara langsung yang
signifikan pada bending stress, tetapi memiliki efek yang langsung
pada gaya dan momen dengan perbandingan lurus. e. Geometri
perpipaan termasuk pergerakan anchor[1] dan restrain[2]. Pergerakan
anchor dan restrain misalnya disebabkan oleh seismic,
ekspansi/kontraksi termal pada wellhead, kompresor, vessel, etc.f.
Pembatasan gaya dan momen pada nozzle yang ditetapkan oleh beberapa
standard tertentu seperti NEMA 23, API 617, API 610, WRC 107, WRC
297, atau ketentuan dari manufacturer.g. Beban yang mempengaruhi
sistim perpipaan harus ditentukan terlebih dahulu sebagai load
case, yaitu beban statik (efek berat, kontraksi dan ekspansi
termal, efek penyokong, pergerakan anchor, beban tekanan dari luar
maupun dari dalam) dan beban dinamik (gaya impak, angin, seismik,
getaran dan beban discharge seperti pada PSV)h. Stress
Intensification Factor (SIF) inplane dan outplane. SIF mempengaruhi
perhitungan tegangan pada perpipaan terutama gaya dan momen
bending. SIF semata-mata berlaku akibat bentuk geometri (elbow,
tee, mitter, butt-weld), dimana garis-garis distribusi gaya
mengalami penyempitan di satu titik sehingga terdapat konsentrasi
tegangan di titik itu. ASME B31.3 Appendix D mengetengahkan
berbagai formula untuk perhitungan SIF. B31.3 juga menetapkan bahwa
nilai SIF tidak boleh lebih kecil dari 1.i. Peletakan dan penentuan
jenis restrain adalah krusial dan penting. Ada beberapa ketentuan
yang terlalu detail untuk dijelaskan disini. Lihat referensi (e)
untuk lebih jelasnya.Untuk sistim perpipaan seperti apa pun,
kriteria di atas berlaku dan harus dipertimbangkan sebagai
prasyarat minimum.Sebelum memulai pekerjaan stress analisis,
seorang stress analisis engineer biasanya terlebih dahulu
mengidentifikasi awal P&IDs dan Line List yang merupakan
kumpulan data tentang masing-masing jalur, bagaimana level kritis
masing-masing jalur terhadap kebutuhan stress analisis. Hasil
penentuan ini kemudian dikumpulkan di dalam satu dokumen yang
dinamai Critical Line List. Dokumen ini sangat membantu untuk
menentukan skala prioritas terhadap bagian mana yang perlu
dilakukan analisis menggunakan komputer dan mana yang tidak,
mengingat keterbatasan waktu jika harus melakukan keseluruhan
analisis pada sistim yang kompleks. Penyelidikan awal ini biasanya
menggunakan paramater ASME B31.3 General Flexibility Formula:

[1] Anchor adalah penahan yang benar-benar fix, mampu menahan
pergerakan translasi tiga dimensi dan rotasi tiga sumbu. Contoh
yang paling kongkrit adalah nozzle pada vessel, well head, dan
equipment.[2] Restrain adalah semua jenis penahan dan
support/penyokong (+/- vertikal), termasuk guide (+/- horisontal)
dan hanger (konstan maupun
variabel).--------------------------------------------------

dimana : D = diameter luar pipa, iny = resultan regangan total
yang harus diserap oleh sistim perpipaan, inL = panjang pipa total,
ftU = jarak terdekat antara kedua anchor, ftC = 0.03, US units Jika
ruas sebelah kiri lebih besar dari C maka stress analisis yang
komprehensif menggunakan komputer diperlukan. Beberapa perusahaan
menggunakan grafik di bawah ini untuk melakukan penyelidikan awal:
Dimana:Level 1: Inspeksi visual sajaLevel 2: Analisis pendekatan
menggunakan grafik, tabel, dsb untuk penempatan penyokong.Level 3:
Analisis komprehensif menggunakan komputer.Perlu diingat bahwa
cara-cara praktis di atas bukanlah sebuah ketetapan yang baku.
Prinsip kehati-hatian harus diterapkan pada keseluruhan sistem
perpipaan.
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Kilang minyak

Dari Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa
Indonesia.

Kilang minyak (oil refinery) adalah pabrik/fasilitas industri
yang mengolah minyak mentah menjadi produk petroleum yang bisa
langsung digunakan maupun produk-produk lain yang menjadi bahan
baku bagi industri petrokimia. Produk-produk utama yang dihasilkan
dari kilang minyak antara lain: minyak bensin (gasoline), minyak
disel, minyak tanah (kerosene). Kilang minyak merupakan fasilitas
industri yang sangat kompleks dengan berbagai jenis peralatan
proses dan fasilitas pendukungnya. Selain itu, pembangunannya juga
membutuhkan biaya yang sangat besar.Proses Operasi di dalam Kilang
Minyak

Minyak mentah yang baru dipompakan ke luar dari tanah dan belum
diproses umumnya tidak begitu bermanfaat. Agar dapat dimanfaatkan
secara optimal, minyak mentah tersebut harus diproses terlebih
dahulu di dalam kilang minyak.Minyak mentah merupakan campuran yang
amat kompleks yang tersusun dari berbagai senyawa hidrokarbon. Di
dalam kilang minyak tersebut, minyak mentah akan mengalami sejumlah
proses yang akan memurnikan dan mengubah struktur dan komposisinya
sehingga diperoleh produk yang bermanfaat.Secara garis besar,
proses yang berlangsung di dalam kilang minyak dapat digolongkan
menjadi 5 bagian, yaitu: Proses Distilasi, yaitu proses penyulingan
berdasarkan perbedaan titik didih; Proses ini berlangsung di Kolom
Distilasi Atmosferik dan Kolom Destilasi Vakum.

Proses Konversi, yaitu proses untuk mengubah ukuran dan struktur
senyawa hidrokarbon. Termasuk dalam proses ini adalah: Dekomposisi
dengan cara perengkahan termal dan katalis (thermal and catalytic
cracking)

Unifikasi melalui proses alkilasi dan polimerisasi

Alterasi melalui proses isomerisasi dan catalytic reforming

Proses Pengolahan (treatment). Proses ini dimaksudkan untuk
menyiapkan fraksi-fraksi hidrokarbon untuk diolah lebih lanjut,
juga untuk diolah menjadi produk akhir.

Formulasi dan Pencampuran (Blending), yaitu proses pencampuran
fraksi-fraksi hidrokarbon dan penambahan bahan aditif untuk
mendapatkan produk akhir dengan spesikasi tertentu.

Proses-proses lainnya, antara lain meliputi: pengolahan limbah,
proses penghilangan air asin (sour-water stripping), proses
pemerolehan kembali sulfur (sulphur recovery), proses pemanasan,
proses pendinginan, proses pembuatan hidrogen, dan proses-proses
pendukung lainnya.Peralatan ProsesProses Distilasi

Gambar ini memperlihatkan proses distilasi (penyulingan) minyak
mentah yang berlangsung di Kolom Distilasi.Tahap awal proses
pengilangan berupa proses distilasi (penyulingan) yang berlangsung
di dalam Kolom Distilasi Atmosferik dan Kolom Distilasi Vacuum. Di
kedua unit proses ini minyak mentah disuling menjadi
fraksi-fraksinya, yaitu gas, distilat ringan (seperti minyak
bensin), distilat menengah (seperti minyak tanah, minyak solar),
minyak bakar (gas oil), dan residu. Pemisahan fraksi tersebut
didasarkan pada titik didihnya.Kolom distilasi berupa bejana tekan
silindris yang tinggi (sekitar 40 m) dan di dalamnya terdapat
tray-tray yang berfungsi memisahkan dan mengumpulkan fluida panas
yang menguap ke atas. Fraksi hidrokarbon berat mengumpul di bagian
bawah kolom, sementara fraksi-fraksi yang lebih ringan akan
mengumpul di bagian-bagian kolom yang lebih atas.Fraksi-fraksi
hidrokarbon yang diperoleh dari kolom distilasi ini akan diproses
lebih lanjut di unit-unit proses yang lain, seperti: Fluid
Catalytic Cracker, dll.Produk-produk Kilang MinyakProduk-produk
utama kilang minyak adalah: Minyak bensin (gasoline). Minyak bensin
merupakan produk terpenting dan terbesar dari kilang minyak.

Minyak tanah (kerosene)

LPG (Liquified Petroleum Gas)

Minyak distilat (distillate fuel)

Minyak residu (residual fuel)

Kokas (coke) dan aspal

Bahan-bahan kimia pelarut (solvent)

Bahan baku petrokimia

Minyak pelumas

Kilang Minyak di IndonesiaDi Indonesia terdapat sejumlah kilang
minyak, antara lain: Kilang Minyak Pangkalan Brandan, Sumatera
Utara (Kapasitas 5 ribu barel/hari)

Kilang Minyak Dumai, Riau (Kapasitas 126 ribu barel/hari)

Kilang Minyak Sei Pakning, Riau (Kapasitas 50 ribu
barel/hari)

Kilang Minyak Plaju, Sumatera Selatan (Kapasitas 145 ribu
barel/hari)

Kilang Minyak Cilacap (Kapasitas 348 ribu barel/hari)

Kilang Minyak Balikpapan, Kalimantan Timur (Kapasitas 266 ribu
barel/hari)

Kilang Minyak Balongan, Jawa Barat (Kapasitas 125 ribu
barel/hari)

Kilang Minyak Kasim, Irian Jaya Barat (Kapasitas 10 ribu
barel/hari)

Kilang Minyak Cepu, Jawa Tengah (Kapasitas 5 ribu
barel/hari)Semua kilang minyak di atas dioperasikan oleh
Pertamina.Posted by Abu Afif at 8:41 PM 0 comments Labels: Oil
Knowledge Minyak bumi

Dari Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa
Indonesia.Minyak bumi (bahasa Inggris: petroleum, dari bahasa Latin
petrus karang dan oleum minyak), dijuluki juga sebagai emas hitam,
adalah cairan kental, coklat gelap, atau kehijauan yang mudah
terbakar, yang berada di lapisan atas dari beberapa area di kerak
Bumi. Minyak bumi terdiri dari campuran kompleks dari berbagai
hidrokarbon, sebagian besar seri alkana, tetapi bervariasi dalam
penampilan, komposisi, dan kemurniannya.KomposisiKomponen kimia
dari minyak bumi dipisahkan oleh proses distilasi, yang kemudian,
setelah diolah lagi, menjadi minyak tanah, bensin, lilin, aspal,
dll.Minyak bumi terdiri dari hidrokarbon, senyawaan hidrogen dan
karbon.Empat alkana teringan CH4 (metana), C2H6 (etana), C3H8
(propana), dan C4H10butana) semuanya adalah gas yang mendidih pada
-161.6C, -88.6C, -42C, dan -0.5C, berturut-turut (-258.9, -127.5,
-43.6, dan +31.1 F). (

Rantai dalam wilayah C5-7 semuanya ringan, dan mudah menguap,
nafta jernih. Senyawaan tersebut digunakan sebagai pelarut, cairan
pencuci kering (dry clean), dan produk cepat-kering lainnya. Rantai
dari C6H14 sampai C12H26 dicampur bersama dan digunakan untuk
bensin. Minyak tanah terbuat dari rantai di wilayah C10 sampai C15,
diikuti oleh minyak diesel (C10 hingga C20) dan bahan bakar minyak
yang digunakan dalam mesin kapal. Senyawaan dari minyak bumi ini
semuanya dalam bentuk cair dalam suhu ruangan.

Minyak pelumas dan gemuk setengah-padat (termasuk Vaseline)
berada di antara C16 sampai ke C20.Rantai di atas C20 berwujud
padat, dimulai dari "lilin, kemudian tar, dan bitumen aspal.Titik
pendidihan dalam tekanan atmosfer fraksi distilasi dalam derajat
Celcius: minyak eter: 40 - 70 C (digunakan sebagai pelarut)

minyak ringan: 60 - 100 C (bahan bakar mobil)

minyak berat: 100 - 150 C (bahan bakar mobil)

minyak tanah ringan: 120 - 150 C (pelarut dan bahan bakar untuk
rumah tangga)

kerosene: 150 - 300 C (bahan bakar mesin jet)

minyak gas: 250 - 350 C (minyak diesel/pemanas)

minyak pelumas: > 300 C (minyak mesin)

sisanya: tar, aspal, bahan bakar residu

Beberapa ilmuwan menyatakan bahwa minyak adalah zat abiotik,
yang berarti zat ini tidak berasal dari fosil tetapi berasal dari
zat anorganik yang dihasilkan secara alami dalam perut bumi. Namun,
pandangan ini diragukan dalam lingkungan ilmiah.Negara penghasil
minyak bumi terbesar(Diurutkan berdasar jumlah produksi tahun 2005)
dan total produksi1nya dalam juta barrel per hari

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Arab_saudi" \o "Arab
saudi" Arab saudi - 11,1

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Rusia" \o "Rusia" Rusia
- 9,5

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat" \o
"Amerika Serikat" Amerika Serikat2 - 8,2

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Iran" \o "Iran" Iran -
4,2

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Meksiko" \o "Meksiko"
Meksiko - 3,8

HYPERLINK
"http://id.wikipedia.org/wiki/Republik_rakyat_tiongkok" \o
"Republik rakyat tiongkok" Republik rakyat tiongkok - 3,8

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kanada" \o "Kanada"
Kanada - 3,1

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Norwegia" \o "Norwegia"
Norwegia - 3,0

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Uni_emirat_arab" \o "Uni
emirat arab" Uni emirat arab - 2,8

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Venezuela" \o
"Venezuela" Venezuela - 2,8

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kuwait" \o "Kuwait"
Kuwait - 2,7

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Nigeria" \o "Nigeria"
Nigeria - 2,6

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Aljazair" \o "Aljazair"
Aljazair - 2,1

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Brasil" \o "Brasil"
Brasil - 2,0(Diurutkan berdasar jumlah yang diekspor di 2005) dan
total ekspor dalam juta barrel per hari

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Arab_saudi" \o "Arab
saudi" Arab saudi - 9,1

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Rusia" \o "Rusia" Rusia
- 6,7

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Norwegia" \o "Norwegia"
Norwegia - 2,7

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Iran" \o "Iran" Iran -
2,6

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Uni_emirat_arab" \o "Uni
emirat arab" Uni emirat arab - 2,4

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Nigeria" \o "Nigeria"
Nigeria - 2,3

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kuwait" \o "Kuwait"
Kuwait - 2,3

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Venezuela" \o
"Venezuela" Venezuela - 2,3

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Aljazair" \o "Aljazair"
Aljazair - 1,8

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Meksiko" \o "Meksiko"
Meksiko - 1,7

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Libya" \o "Libya" Libya
- 1,5

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Irak" \o "Irak" Irak -
1,3

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Angola" \o "Angola"
Angola - 1,2

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kazakhstan" \o
"Kazakhstan" Kazakhstan - 1,1

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Qatar" \o "Qatar" Qatar
- 1,0

Catatan:1 Total produksi termasuk minyak mentah, gas alam,
kondesat dan cairan lainnya.2

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat" \o
"Amerika Serikat" Amerika Serikat mengkonsumsi seluruh minyak yang
diproduksinya.3 Yang dicetak tebal adalah negara-negara anggota
OPEC.

Sumber: Statistika Energi dari pemerintah AS
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